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ABSTRAK

Sebagai salah satu lembaga keuangan bank yang dalam bentuk kegiatannya
untuk mengimpun dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat. PT. BPRS
Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta mempunyai cakupan pada tingkat regional
dengan berlandaskan kepada prinsip-prinsip syariah. Apabila dibandingkan dengan
bank umum relatif sempit cakupannya dalam melakukan kegiatan jasa keunanganya.
Karena Bank Pembiayaan Rakyak Syariah berfungsi sebagai pelaksana sebagian
fungsi bank umum. Kemudian dari beberapa akad yang digunakan, akad murabahah
merupakan akad yang paling dominan dalam realisasinya.

Metode yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), artinya penyusun akan secara langsung terjun pada obyek penelitian
untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
observasi dan deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan dan
menguraikan pokok permasalahan, khususnya mengenai bagaimana implementasi
akad murabahah.

Akad murabahah yang diimplementasikan oleh PT. BPRS Barokah Dana
Sejahtera Kota Yogyakarta merupakan suatu tindakan konrit para pakar syariah yang
membutuhkan dorongan secara terus-menerus demi tercapainya kesejahteraan
masyarakat Indonesia sesuai dengan tujuan dan cita-cita bersama. Baik dorongan dari
masyarakat Islam serta dorongan dari pemerintah sendiri. Mengenai pengawasannya
PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta secara operasional dibina dan
diawasi oleh Bank Indonesia sebagai sentral di Indonesia. Sedangkan pembinaan dan
pengawasan dari sisi pemenuhan prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh Dewan
Syariah Nasional MUI.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akad murabahah hukumnya
boleh (mubah) dan termasuk dari jual beli. Dalam implementasi akad murabahah
hendaklah meliputi penjual, pembeli, adanya obyek murabahah dan ijab gabul. Dalam
akad murabahah, barang yang dijadikan obyek transaksi harus jelas spesifikasinya,
harga barangnya serta bukan barang yang diharamkan. Mengenai cara menentukan
keuntungan akad murabahah yaitu menggunakan sistem ekuvalen rate yang sama
dengan sistem yang digunakan pada bunga bank konvensional. Dengan sistem ini
disinyalir adanya unsur rekayasa (hilah) didalamnya. Sebab, realitanya margin yang
diambil pada akad murabahah khususnya cenderung lebih besar dari pada bunga bank
konvensional. Hal ini akan mengurangi animo (trust) masyarakat untuk bertransaksi
pada bank syari’ah, sehingga dapat menghambat dalam meningkatkan perekonomian.



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  : Persetujuan Skripsi

Lamp : -

Kepada Yang Terhormat
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr.Wh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
koreksi seperlunya maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
saudara:

Nama : Adi Molyono

NIM : 10380051

Judul : Pandangan Hukum Islam Terhadap Implementasi Akad
Murabahah Pada PT.BPRS Barokah Dana Sejahtera
Kota Yogyakarta.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum, Prodi
Muamalat, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam IImu Hukum.

Dengan ini kami berharap agar Skripsi/tugas akhir saudara tersebut segera
dimunaqosahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr.Whb.

Yogyakartg, 25 November 2016

Y. Moh. Tamtowi, M.Ag.
NIP: /‘7.},.2 67@3 f7f ko 2 Joo [

iii



-KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-546/Un.02/DS/PP.00.9/12/2016

Tugas Akhir dengan judul :PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP IMPLEMENTASI AKAD
MURABAHAH PADA PT. BPRS BAROKAH DANA SEJAHTERA KOTA
YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ADI MOLYONO

Nomor Induk Mahasiswa : 10380051

Telah diujikan pada : Rabu, 30 November 2016
Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

t. Moh. Tamtowi, M. Ag.
. 19720903 199803 1 001

Penguji I Penguji 111

"~ “— Abdul MughitsY

NIP. 19760920 200501t 002 NIP. 19820314 200912 2 003

Yogyakarta 30 November 2016
e I,HN Sunan Kalijaga
Fakultas Syari'ah dan Hukum
e DEKAN

NN 7 H.Agu %h Najib, M.Ag.
NP, 19710430 199503 1 001

/1 06/12/2016



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Adi Molyono

NIM : 10380051

Jurusan : Muamalab

Fakultas : Syariah dan Hukum

Judul : Pandangan Hukum Islam Terhadap Implementasi Akad

Murabahah Pada PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta.

Dalam hal ini kami menyatakan bahwa skripsi ini adalah benar-benar
merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan saduran dari karya orang lain kecuali
pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam fotenote atau daftar pustaka.
Apabila di lain waktu ada penyimpangan dalam karya ini, maka penyusun akan
bertanggung jawab sepenuhnya.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya, dan bisa
digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 November 2016
= RAL (h :
Al

Pen s

R
684516

= &_’/"'\.‘
ENAM RIBU RUPIAH

Adi Molyono
"NIM: 10380051




HALAMAN MOTTO

“Permasalahan itu sepaket sama solusinya, maka dari itu janganlah
perimis karena masalah. Sesungguhnya masalah merupakan bagian dari
proses. Melangkahlah tanpa rasa pesimis sedikitpun”

..(Agent of social change)..



HALAMAN PERSEMBAHAN
Karya Ilmiyah ini saya persembahkan kepada:

Pertama, Kedua orang tuaku, Ibunda Hanimah dan Bapakku Umar. Dan saudara
kandungku Mulyadie efendy, SHI. yang telah menstimulus dan memberikan
motivasi tidak hanya hanya dalam proses penyusunan karya ini, melainkan
lebih dari sekedar itu. Saya ucapkan terimakasih semoga Allah membalasnya.
Amin

Kedua, Kepada seluruh kawan-kawan asrama, kak wawan, Mas Ipin, le’ Hasan, Fely,
Rony, Roey, lek Hendry dan semua kawan PARAJA ada kakak Parjo, Murgan,
Randi, Egas, Poling, Roland, Ande, Julio serta serta seluruh kawan-kawanku
yang telah memberikan motivasinya. Tak lopot jugen dhe’ sadhaja senior
Madura Yogyakarta se parjuge tor tak pernah menyerah enggi ka’ dinto: Cak
Fahri (Mr. seul), Cak Syakir (Marques), Pak Doyok (Ahoek), Cak Subur tor tak
lopot jugen kaator de’ salerana Juragan burjo se terhomat Mr. Yanto alias Mr.
Fulus beserta pengawal loyalnya Mr. Fahrudin se tak pantang menyerah
maskeyah gempa tak ekarassa.

Kepada meraka semua saya ucapkan terima kasih dan saya yakin Allah akan
mencatatnya segala bentuk motivasinya sebagai simnanan akhirat. Barokallah. Amin.

Demikianlah persembahan ini kami buat atas perhatiannya kami sampaikan
terimakasih.

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Transliterasi Arab-Latin, pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
e kha’ Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J zai Z Zet

o Sin S Es

o syin Sy es dan ye
) s ad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
g ain ‘ koma terbalik (di atas)
a gain G Ge
- fa’ F Ef

S qgaf Q Qi

& kaf K Ka
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J lam L El

a mim M Em

o nun N En

5] wawu W We

A ha’ H Ha

s hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:

S5 ditulis Tawarruq
J ditulis Nazzala
O ditulis Bihinna
ZEEN ditulis h ujjah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
EPLEN ditulis h ikmah
il ditulis ‘illah
ida ditulis hilah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis dengan

h.

;%\JJ‘Y\ Ll S

Ditulis

Karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammabh ditulis t atauh

h.

hadll 3l<

ditulis

zakah al-fit ri




D. Vokal Pendek

_ Fathah ditulis A
ad
S Kasrah ditulis i
< ditulis Jukira
- Dammah ditulis u
= ditulis yazhabu
. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
a ditulis fala
Fathah + ya’ mati ditulis a
gt ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jaads ditulis tafs 1l
Dammah + wawu mati ditulis ol
Jseal ditulis us al
. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
st ditulis az-zuh aili
Fathah + wawu mati ditulis au
A5l ditulis ad-daulah

. Kata pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan aprostof.

aill ditulis a’antum
e ditulis w’iddat
a3 K& el ditulis la’in syakartum




H. Kata sandang alif dan lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Sl ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
aal) ditulis al-‘Inah
G5l ditulis al-Tawarrug

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghik=langkan huruf | (el)-nya.

eladl ditulis as-Sama
el ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

BETBOINERT ditulis zaw1 al-furad

A8 Jal ditulis ahl as-Sunnah

xi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang dalam
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Bank
Syariah adalah sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki fungsi dalam
menghimpun dan mengelola dana masyarakat serta menyalurkan dana
masyarakat. Kegiatan mengumpulkan dana disebut funding dan kegiatan

menyalurkan dana masyarakat disebut financing atau lending.

Salah satu akad dalam figh yang paling populer digunakan oleh perbankan
syariah adalah akad jual beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim
dilakukan oleh Rasulullah Saw dan para sahabatnya.” Dalam perspektif perbankan
syari’ah, murabahah diartikan dengan suatu perjanjian yang disepakati antara
bank syariah dengan nasabah di mana bank menyediakan pembiayaan untuk
pembeliaan bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah dan
akan dibayar kembali oleh nasabah sebasar harga jual bank (harga beli bank
ditambah margin keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. Dengan kata lain,
murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dengan nasabah, di mana bank

membeli barang yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah

! Heri Sudarsono, Bank dan lembaga Keungan Syariah, cet. ke- 2 (Yogyakarta: Ekonosia,
2004), him. 62

2 Adiwaran A. Karim, Bank Islam Analisi Islam dan Keuangan, Ed. ke- 5 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2010), him. 113



yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah margin keuntungan yang
disepakati antara bank syari’ah dan nasabah. Secara legal ke-Indonesiaan,
murabahah dapat diartikan dengan akad pembiyaan untuk pengadaan suatu barang
dengan menegaskan harga belinya (harga perolehan) kepada pembeli dan pembeli

membayarnya secara angsuran dengan harga lebih sebagai laba.’

Dalam melaksanakan murabahah yang kafah tidaklah mudah, diperlukan
tingkat ketakwaan dan keimanan dari para pelaku transaksi jual beli muarabahah
baik bank syariah maupun para nasabah. Dalam melakukan transaksi jual beli
murabahah yang kafah sangat dituntut untuk mengutamakan aspek syariah
dibandingkan kepentingan lainnya. Saat ini masih ada prinsip-prinsip syariah yang
diabaikan. Para pelaku harus dapat menghilangkan paradigma kredit yang
dilakukan oleh bank konvensional. Para pelaku hendaklah memahami dan
melaksanakan ketentuan yang ditetapkan oleh regulator, baik melalui fatwa

Dewan Syariah Nasional maupun peraturan Bank Indonesia.

Dalam arti yang lain dijelaskan bahawa, murabahah adalah akad jual beli
atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan
keuntungan yang diharapkan sesuai dengan jumlah tertentu. Dalam akad
murabahah, penjual menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli
dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut

dengan margin keuntungan.

 Dr. Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. ke- 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015), him. 20



Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas objek barang
dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang dibutukan oleh
nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian menjualnya kepada
nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibangding dengan harga beli yang
dilakukan oleh bank syari’ah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat
dilakukan dengan cara membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau

melaksanakan pembayaran angsuran selama jangka waktu yang disepakati.’

Secara istilah, murabahah ini banyak didefinisikan oleh para fugaha. Jual
beli murabahah adalah jual beli dengan harga jualnya sama dengan harga belinya
dengan ditambah dengan keuntungan. Gambaran murabahah ini, sebagaimana
dikemukakan oleh Malikiyah, adalah jual beli barang dengan harga beli beserta
tambahan yang diketahui oleh penjual dan pembeli. Hal senada juga dikemukakan
oleh Ibn Qudamah yang menyatakan bahwa murabahah adalah menjual dengan
harga beli ditambah dengan keungtungan yang disepakati. Wahbah az-Zuhaili
memberikan definisi murabahah dengan “jual beli dengan harga awal ditambah

keuntungan.”

Perkembangan perbankan syariah ini tetntunya juga harus didukung oleh
sumber insani yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Namun realitas yang ada menunjukkan bahwa masih banyak sumber daya insani
yang selama ini terlibat di institusi syariah tidak memiliki pengalaman yang

akademis maupun praktis dalam Islamic Banking. Tentunya kondisi ini cukup

* Drs. Ismail, MBA., Ak., Perbankan Syariah, cet. ke- 2, (Jakarta: PT Fajar Interpranata
Mandiri, 2013), him.138



signifikan mempengaruhi produktifitas dan profesionalisme perbankan syariah itu
sendiri. Inilah yang memang harus mendapatkan perhatian dari kita semua, yakni
mencetak sumber daya insani yang mampu mengamalkan ekonomi syariah di
semua lini, karena sistem yang baik tidak mungkin dapat berjalan bila tidak

didukung oleh sumber daya insani yang baik pula.

Perubahan paradigma bukanlah hal yang mudah dilakukan. Sudah ratusan
tahun para pelaksana bank syariah memahami bank konvensional, sehingga untuk
melaksanakan bank syariah pun dimulai dari pengertian dan pemahaman yang
selama ini diterapkan dalam bank konvensional. jual beli murabahah dengan cepat
mudah diimplementasikan dan dipahami, karena para pelaku bank syariah
menyamakan murabahah ini sama dengan kredit investasi bank investasi
konsumtif, seperti misalnya kredit bermotor, kredit pemilik rumah, dan kredit
lainnya. Walaupun kedua jenis transaksi tersebut sangat sangat berbeda, namun
tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini banyak bank syariah yang menjalankan
transaksi murabahah dengan pola yang tidak jauh berbeda dengan pembelian

kredit pada bank konvensional.®

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
murabahah adalah jual beli barang dengan alat tukar disertai tambahan yang telah
ditentukan (resale with a stated profit). Dalam murabahah ini setidak-tidaknya

ada dua pihak yang terlibat, yakni penjual dan pembeli. Disamping itu, dalam

*Ir. Adiwarman A. Karim, S.E., Bank Islam (Analisis Figih dan Keungan), Ed. ke- 5
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him. 27

® Wiroso, SE, MBA., Jual Beli Murabahah, cet. Ke- 1 (Yogyakarta: UIl Press, 2005),
him. 12



murabahah ini mesti ada kejelasan tentang harga awal dan harga jual yang

disampaikan oleh pihak penjual kepada pihak pembeli.’

Perbankan syariah adalah “’segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank
Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya” (pasal 1 angka 1 UU No.
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah). Sedangkan Bank Syari’ah “Bank
yang menjalankan kegiatan usahanya bersadarkan prinsip Syari’ah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syari’ah dan Bank Pembiayaan Rakyar

Syari’ah” (pasall angka 7 UU Perbankan Syari”ah).8

Akad murabahah merupakan salah satu produk yang paling dominan
terealisasi dibanding produk-produk lainnya di bank Syariah. Ada dua alasan
utama mengapa lembaga keuangan syariah menjadikan pembiayaan murabahah
sebagai produk unggulan. Pertama, risiko kerugian lembaga keungan syariah bisa
lebih diminimalisasi bila dibandingkan dengan menggunakn instrumen bagi hasil
(musyarakah atau mudarabah). Kedua, pelaksanaan pembiayaan murabahah bisa
lebih terkontrol bila dibandingkan dengan pembiayaan yang lain. Oleh karena itu,
risiko penggunaan pembiayaan murabahah lebih kecil bila dibandingkan dengan
risiko penggunaan pembiayaan lain, terutama pembiayaan dengan prinsip bagi

hasil.

" Dr. Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. ke- 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015) him. 14,

8 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syari’ah, Ed. ke- 1, (Jakarta: Kharisma
Putra Utama Offset, 2009) him. 27



Oleh Kkarena begitu pentingnya keberadaan murabahah di lembaga
keuangan syariah, maka tampaknya perlu ada penjelasan lebih lanjut tentang apa
sesungguhnya yang dimaksud dengan murabahah itu? Dan bagaimana

implementasi murabahah di lembaga keuangan syariah.’

Dengan latar belakang di atas, kami tertarik guna melakukan penelitian
secara langsung mengenai bagaimana implementasi akad murabahah pada PT.
BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta. Apakah penerapan akad
murabahah tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang diajarkan oleh
Rasulullah dan para sahabatnya?. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kami
mengambil judul: “Pandangan Hukum Islam Terhadap Implementasi Akad

Murabahah Pada PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta.”
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dijabarkan

beberapa pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi akad murabahah pada PT. BPRS Barokah
Dana Sejahtera Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap implementasi akad
murabahah yang dilakukan oleh PT. BPRS Barakah Dana Sejahtera

Kota Yogyakarta?

 Dr. Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. ke- 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015) him. 13.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Hal yang menjadi tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi akad murabahah yang
dilakukan oleh PT. BPRS Barakah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta.
2. Untuk mendorong terlaksananya akad murabahah pada PT. BPRS
Barakah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta yang dinamis supaya dapat
berkompetitif dengan bank lainnya.
3. Untuk memberikan kontribusi secara keilmuan guna terlaksananya
akad murabahah yang tetap menjunjung tinggi ajaran-ajaran syariah.
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1. Menambah khazanah keilmuan di bidang fikih muamalat terutama
yang berkaitan dengan implementasi akad murabahah.
2. Memberikan wacana baru bagi peneliti dalam hal mekanisme
pelaksanaan akad murabahah pada lembaga keuangan syariah.
D. Telaah Pustaka
Mengenai permasalahan tentang praktik-praktik akad murabahah dalam
hukum Islam sebenarnya sudah banyak yang meneliti dan membahas, baik dalam
bentuk buku-buku maupun skripsi. Akan tetapi, setiap peneliti memiliki
pembahasan yang berbeda-beda. Pembahasan mengenai pelaksanaan akad

Murabahah yang berupa buku hanya bersifat umum saja.

Di antara literatur yang penyusun baca dan dijadikan pedoman dalam
penulisan skripsi ini adalah kitab al-Figh al-Islam iwa ‘Adillatuh karya Wahbah

az-Zuhaili, dalam kitab ini menjelaskan sekitar hukum-hukum dan aturan



murabahah secara umum, namun tidak menyangkut pada aspek praktik di lembaga
keuangan. Kitab Figh as-Sunnahkarya Sayyid Sabig juga hampir sama dengan
pembahasan pada Kkitab karya Wahbah az-Zuhauli, dalam pembahasannya
menyangkut dalil-dalil murabahah secara umum saja. Buku yang ditulis oleh
Adiwarman Azwar Karim tahun 2001 yang berjudul Bank Islam: Analisis Figih
Dan Keuangan. Dalam buku itu membahas tentang konsep murabahah termasuk

di dalamnya definisi, murabahah dengan pesanan, tunai atau cicilan.'

Begitu juga dengan buku yang ditulis oleh Wiroso pada tahun 2005
dengan judul Jual Beli Murabahah, buku ini membahas tentang jual-beli dengan
menggunakan akad murabahah. Dalam buku tersebut beliau menjelaskan tentang
syarat-syarat murabahah, harga pokok barang, keuntungan murabahah, dan harga

jual murabahah.**

Adapun tulisan yang berbentuk skripsi yakni, skripsi yang ditulis oleh
Arfisa Wanda dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Trasparansi Akad
Murabahah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Kendal) tahun 2011.*2
Pembahasan dalam skripsi ini mengenai permasalahan tentang transparansi dalam
pelaksanaan akad murabahah. Dalam hal ini pihak bank harus memberi tahu
kepada nasabah mengenai modal yang telah dikeluarkan oleh bank serta besarnya

keuntungan yang diinginkan.

19 Adiwaran A. Karim, Bank Islam Analisi Islanm dan Keuangan, Ed. ke- 5 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2010)

1 Wiroso, jual beli Murabah, cet. ke- 1 (Yogyakarta: Ul press,2005).

% Arfisa Wanda, Tinjauan Hukum Islam Tentang Transparansi Akad Murabahah (Studi
Kasus Bank Syariah Mandiri Kendal), Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 tidak
dipublikasikan



Kemudian dalam skripsinya Baso Sukarno yang berjudul Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Margin Keuntungan Dalam Pembiayaan Murabahah di
Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Pada BPD DIY Syariah, BPR BDW
Syariah dan BMT BIF) pada tahun 2011."® Dalam skripsi ini membahas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi margin keuntungan dalam pembiayaan
murabahah, jenis-jenis keuntungan yang diharamkan, serta batas keuntungan

menurut para ulama.

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun mengambil judul tentang
pandangan hukum Islam terhadap implementasi akad murabahah pada PT. BPRS
Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta. Permasalahan yang penyusun angkat
ini, sejauh pengetahuan kami belum pernah ada yang membahas permasalahan

tersebut sebelumnya. Dengan demikian penelitian ini tergolong masih baru.

E. Kerangka Teori

Murabahah dalam perspektif lembaga pembiayaan dapat diartikan dengan
akad pembiayaan untuk mengadakan suatu barang dengan menegaskan harga
belinya (harga perolehan) kepada pembeli dan pembeli menbayarnya secara
angsuran dengan harga lebih sebagai laba. Dari pengertian ini dapat dipahami
bahwa implementasi murabahah dalam lembaga pembiayaan melihat beberapa

usur, yaitu penjual, pembeli, barang, harga barang, dan keuntungan.**

¥ Baso Sukarno, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Margin Keuntungan Dalam
Pembiayaan Murabahah di Lembaga Keuangan Syariah Yogyakarta (Studi Kasus Pada BPD DIY
Syariah, BPRS Syariah Bangun Drajat Warga dan BMT BIF), Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011 tidak dipublikasikan

Y Dr. Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. ke- 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015), him.24.
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Berikut disampaikan beberapa ketentuan fikih tentang murabahah (Zuhaili,

1991):

Jual beli hukumnya jaiz (boleh) berdasarkan dalil dari Al-Qur’an, sunnah

dan ijma’. Adapun dalil Al-Qur’an adalah Allah berfirman:

) 50 )l o a5 gl il Jal

HOind 130 ) s2g:il

HoaSia Gl i e 8t sSi ) Y)
B82S ) (e Db | gaiss of i oSl
Sedangkan hadist Nabi Muhammad SAW, diantaranya
Ll 08 ALy ally e 200 Lm sl i)y (f i i) (m s (50040 s ol
B ) dsnia s aale ol 5 el ol 5) ¢yl i e @l
Dan Rasullah SAW diutus ketika masyarakat sedang mengadakan jual beli

kemudian menetapkannya kepada mereka lalu berkata “pedagang yang jujur dan

terpercaya bersama-sama para nabi, orang-orang yang jujur dan para syuhada”.

Tirmidzi berkata: “Hadist ini hadist hasan.”’*°

* Al-Bagarah (2): 275

** Al-Bagarah (2): 282

Y An-Nisa (3): 29

* Al-Bagarah (2): 198

19 http://mudharobah.blogspot.co.id/2010/06/murabahah.html akses 02 November 2016.
20 Wiroso, SE, MBA, Jual beli Murabahah, Ce. Ke- 1 (Yogyakarta : Ull Press, 2005),

him.15


http://mudharobah.blogspot.co.id/2010/06/murabahah.html
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Adapun fitur dan mekanisme akad murabahah adalah sebagai berikut:

1. Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi

murabahah dengan nasabah.

2. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang

telah disepakati kualifikasinya.

3. Bank wajib menyediakan dana untuk merealiasasikan penyediaan barang yang

dipesan nasabah.

4. Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar dengan tanpa

diperjanjikan di muka.*

Secara sederhana mekanisme operasional murabahah di lembaga

pembiayaan dapat di gambarkan sebagai berikut:

l/— Barang

Pembeli

Perusahaan
Pembiayaan
A A

Perjanjian Murabahah ——

Pembayaran

Margin keuntungan

Gambar 1.1 Mekanisme operasional murabahah.

*! Dr. Andri Soemitra, M.A., Bank & Lembaga Keuangan Syariah, Cet. Ke- 1 (Jakarta :
Kencana, 2009), him. 79
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Bila merujuk pada Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Nomor per-04/BL/2002 tentang Akad-akad yang digunakan
dalam Kegiatan Perusahaan Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, maka dalam
upaya mengimplementasikan murabahah ini ditemukan beberapa ketentuan,
pertama berkaitan dengan masalah hak dan kewajiban perusaan pembiayaan.
Perusahaan pembiayaan sebagai penjual (ba’i) memiliki beberapa kewajiban,
yaitu: menyediakan objek murabahah sesuai yang telah disepakati bersama
dengan konsumen sebagai pembeli (musytari) dan menjamin objek murabahah
tidak terdapat cacat dan dapat berfngsi dengan baik. Selain memiliki kewajiban
perusahaan pembiayaan memiliki beberapa hak, yaitu: memperoleh pembayaran
dari konsumen sebasar harganya secara angsuran sesuai yang diperjanjikan,
mengambil kembali objek murabahah apabila konsumen sebagai pembeli
(musytari) tidak mampu menbayar angsuran sebagai doperjanjikan, serta

menentukan penyedia barang (supplier) dalam pembelian objek murabahah.

Ketentuan lain yang berkaitan dengan implementasi murabahah di
lembaga pembiayaan adalah hak dan kewajiban konsumen. Konsumen sebagai
musytari dalam murabahah memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut:
menerima objek murabahah dalam keadaan baik dan siap dioperasikan, membayar
angsuran dan biaya-biaya lainnya sesuai yang diperjanjikan, serta mengembalikan

atau menitipjualkan objek yang dibiayai.?

2 Dr. Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. ke- 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015), him. 24
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JENIS MURABAHAH

MURABAHAH
Tanpa Pasanan
\ Mengikat
JENIS /

Berdasarkan
Pesanan Tidak mengikat
CARA PEMBAYARAN
/\
Tunai Tangguh

Gambar 1.2 Jenis Murabahah

Prinsip pokok (standar) minimal pembiayaan murabahah yang harus

dipenuhi adalah sebagai berikut:

a. Murabahah adalah penjualan barang oleh seseorang kepada pihak lain dengan
pengaturan bahwa penjual berkewajiban untuk mengungkapkan kepada
pembeli harga poko dari barang dan marjin keuntungan yang dimasukkan ke
dalam harga jual barang tersebut. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai

ataupun tangguh.

b. Barang yang diperjualbelikan harusnya barang-barang yang nyata dan bukan

berupa dokumen-dokumen kredit.

c. Karena merupakan jual beli, maka komoditas yang menjadi objek jual beli dari
transaksi murabahah haruslah berwujud, dimiliki oleh penjual, dan dalam
penguasaan secara fisik atau konstruktif (constructive possesion). Oleh karena
itu, sudah seharusnya bahwa penjual menanggung risiko kepemilikan (risks of

ownership) sebelum menjual komoditas tersebut kepada pembeli/konsumen.



d.
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Murabahah seperti layaknya jual beli lainnya, memerlukan adanya suatu
penawaran atau pernyataan menerima (ijab dan qgabul) yang mencakup
kesepakatan kepastian harga, tempat penyerahan, dan tanggal harga yang

disepakati dibayar (didalam hal pembayaran secara tangguh).

Dalam transaksi murabahah; penunjukan agen, bila ada, pembelian barang oleh
atau dan atas nama bank, dan penjualan akhir barang kepada nasabah
seluruhnya harus merupakan transaksi ysng independen satu sama lain dan
harus didokumentasikan/ dicacat secara terpisah. Namun, suatu perjanjian
menjual dapat mencakup seluruh kejadian dan dilakukan di muka serta dapat
dibuat pada saat akan memulai hubungan kesepakatan jual beli. Agen dapat
membeli barang terlebih dahulu atas nama prinsipalnya, yaitu bank mengambil
alih kepemilikannya. Kemudian, nasabah akan membeli barang tersebut dari
bank melalui suatu penawaran dan persyaratan menerima (offer and
acceptance). Meunurut prinsip syariah, cukup dan dapat diterima kondisi
“memiliki” tempat suplair dari mana bank membeli barang memberikan
pemilikan kepada bank atau agen bank dengan cara apapun asalkan risiko
pemilikan barang melekat pada bank selama proses pembelian barang oleh
agen bank hingga penjualan akhir kepada nasabah dan pengalihan kepemilikan

kepada nasabah.

nvoice yang diterbitkan oleh supleir adalah atas nama bank karena komoditas
yang dibeli oleh suatu agen adalah atas nama bank tersebut. Pembayaran harga

komoditas lebih diutamakan dilakukan langsung oleh bank kepada suplair.
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g. Bila transaksi jual beli telah disepakati, maka harga jual yang ditetapkan tidak

dapat berubah.

h. Dalam perjanjian dapat dimasukkan klausul dalam hal terjadi keterlambatan
pembayaran atau default bahwa nasabah diharuskan membayar denda yang
dihitung dalam suatu oersentase per hari atau per tahun dan penerimaan denda

tersebut akan dibukukan dalam dana kebijakan pada bank.

i. Bank dapat meminta kepada pengadilan yang seuai untuk mengambil alih asset
agunan yang ditetapkan oleh pengadilan sesuai dengan kewenangannya, dan
yang boleh di ambil bank hanyalah biaya langsung dan biaya tidak langsung
yang benar-benar telah dikeluarkan, sedangkan opportunity cost tidak
diperkenankan diganti. Agunan juga dapat dijual oleh bank tanpa intervensi

dari pengadilan.

J. Nasabah dapat dimintakan untuk memberikan jaminan dalam bentuk surat
sanggup, hipotek, lien, hak tanah, atau bentuk asset lainnya. Namun bank
selaku pemegang hak dari jaminan yang diagunkan seperti hak atas tanah

ataupun hak atas surat tagihan.

k. Kontrak murabahah tidak dapat di-roll over karena barang ketika dijual bank

telah menjadi hak nasabah sehingga tidak dapat dijual kembali oleh bank.

|. Perjanjian buy-back dilarang. Dengan demikiann, komoditas yang telah
dimiliki oleh nasabah tidak dapat menjadi objek transaksi murabahah antara

nasabah tersebut dengan bank yank membiayai.
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m. Promisory note atau bill exchange atau bukti utang lainnya tidak dapat
dipindahtangannkan atau ditransfer dengan suatu harga yang berbeda dari face

value-nya.?

Murabahah dapat dibedakan menjadi dua (2) macam, yaitu: (1) murabahah
tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atau tidak, ada yang beli atau tidak,
bank syariah menyediakan barang dagangannya.penyediaan barang pada
murabahah tidak dapat terpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya
pesanan atau pembeli. (2) Murabahah berdasarkan pesanan, maksudnya bank
syariah baru akan melakukan transaksi murabahah, atau jual beli apabila ada
nasabah yang memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika
ada pesanan. Pada Murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung atau

terkait langsung dengan pesanan atau pembelian barang tersebut.

Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan menjadi (a) Murabahah
berdasarkan dan bersifat mengikat, maksudnya apabila telah pesan harus beli, dan
(b) Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat, maksudnya
walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi nasabah tidak terikat, nasabah

dapat menerima atau membatalkann barang tersebut.

Salah satu jenis murabahah adalah murabahah tanpa pesanan maksudnya
jual beli murabahah dilakukan tidak melihat ada yang pesan atau tidak, sehingga

penyediaan barang, dilakukan sendiri oleh bank syariah dan dilakukan tidak

2 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, Ed. ke- 1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), him. 163
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terkait dengan jual beli murabahah sendiri. llustrasi transaksi murabahah tanpa

pesanan dapat dijelaskan dengan gambar berikut;*

ALUR-MURABAHAH TANPA PESANAN

PROSES PENGADAAN BARANG PROSES JUAL BELI MURABAHAH
Dilakukan sebelum transaksi jual bel murabahah

-ada tang beli atau tidak 1. Negoisasi dan Persyaratan

Pengadaan barang
persediaan barang Y Y

v'membeli kas/tangguh 2. Akad jual beli

(murabahah)
v"Membuat sendiri/pesan (istishna) BANK < {Quragghah) »| NASABAH
v"Memproduksi sendiri/pesan (salam) SYARIAH [«
v'Barang mudharabah/musyarakah
v dsb

A

| 4. Bayar kewajiban/ Harga barang T

3. kirim/ penyerahan barang

Gambar 1.3. Murabahah tanpa pesanan

ALUR-MURABAHAH BERDASARKAN PESANAN

2. Pesan Barang (jika perlu) 1. Pesab Beli Barang (Negoisasi Persyaratan)

\ 4 \ 4
4. akad jual beli (murabahah) |
BANK | s
Pemasok SYARIAH | 5.Bayar harga barang / Nasabah
kewajiban
A Y
3. Beli Barang / penyerahan barang 6. Kirim / penyerahan barang

Gambar 1.4. Murabahah pesanan.®®

" Wiroso, SE, MBA, Jual beli Murabahah, Ce. Ke- 1 (Yogyakarta: Ull Press, 2005)
him.37
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Dalam penetapan harga barang dalam murabahah diwajibkan memenuhi
ketentuan sebagai berikut: ketentuan harga jual (pricing) ditetapkan diawal
perjanjian dan tidak boleh berubah selama waktu perjanjian, pembayaran
murabahah dapat dilakuakan secara tunai atau angsuran, diperkenankan adanya
perbedaan dalam harga barang untuk cara pembayaran yang berbeda; dan harga
yang disepakati adalah harga jual (harga perolehan) sedangkan harga beli

harusdiberitahukan kepada konsumen.

Pada prinsipnya, dalam transaksi murabahah pengadaan barang menjadi
tanggung jawab bank syariah sebagai penjual. Dalam murabahah tanpa pesanan
bank syariah menyediakan barang atau persediaan barang yang akan
diperjualbelikan dilakukan tanpa memperhatikan ada nasabah yang mebeli atau
tidak. Sehingga proses pengadaan barang dilakukan sebelum transaksi jual beli
murabahah dilakukan. Pengadaan barang yang dilakukan oleh bank syariah ini

dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:
a. Membeli barang jadi kepada produsen (prinsip murabahah)

b. Memesan kepada pembuat barang dengan pembayaran dilakukan secara

keseluruhan setelah akad (prinsip salam)

c. Memesan kepada pembuat (produsen) dengan pembayaran yang bisa dilakukan
didepan, selama dalam proses pembuatan, atau setelah penyerahan barang

(prisip istishna)

2 1bid, him. 42

% Dr. Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syari’ah, cet. ke- 1 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2015) him.25.
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d. Meruapakan barang-barang dari persediaan Mudharabah atau musyarakah.

Sedangkan proses transaksi jual beli Murabahah dilakukan oleh bank

syariah dengan nasabah dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Nasabah melakukan proses negoisasi atau tawar menawar keuntungan dan
menentukan syarat pembayaran dan barang sudah berada ditangan bank
syariah. Dalam negoisasi ini, bank syariah sebagai penjual harus
memberitahukan dengan jujur perolehan barang yang diperjualbelikan beserta

keadaan barangnya.

2. Apabila kedua belah pihak sepakat, tahap selanjutnya dilakukan akad untuk

transaksi jual beli murabahah tersebut.

3. Tahap brikutnya bank syariah menyerahkan barang yang diperjualbelikan (yang
diserahkan dari penjual dan pembeli adalah barang). Dalam penyerahan barang
ini, hendaknya diperhatikan syarat penyerahan barang, misalnya sampai tempat
pembeli atau sampai tempat penjual saja. Hal ini akan mempengaruhi biaya

yang dikeluarkan dan akhirnya akan mempengaruhi harga perolehan barang.

4. Setelah penyerahan barang, pembeli pembeli atau nasabah melakukan
pembayaran harga jual barang dan dapat dilakukan secara tunai atau dengan
tangguh. Kewajiban nasabah adalah sebesar harga jual, yang meliputi harga
pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati dan dikurangi dengan

uang muka (jika ada).?’

27 Wiroso, SE, MBA, Jual beli Murabahah, Ce. Ke- 1 (Yogyakarta: UIl Press, 2005)
him.39
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berupa
penelitian lapangan (field research) dimana penyusun secara lansung terjun di
objek penelitin guna memperoleh data yang valid dan aktual.
2. Sifat Penelitian
Kepenulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah bersifat
deskriptif analisis, yaitu menggambarkan dan menguraikan pokok permasalahan
yang diteliti secara professional dengan melalui proses analisis. Pada penelitian ini
penyusun bertujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa yang berlaku saat ini,
yang didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencacat, menganalisa, serta
menginterpretasikan yang terjadi pada saat ini. Khususnya tentang bagaimana
akad murabahah yang diimplementasikan baik mengenai akadnya itu sendiri serta
bagaimana cara menentukan atau menghitung margin/keuntungannya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mencari validitas data yang komprehensif serta tidak
menutup kemungkinan agar semakin faktualnya data penyusun menggunakan
beberapa cara dalam menyajikannya, antara lain: pertama, yaitu dengan cara
mengumpulkan berita-berita, literatur, serta beberapa kajian kajian karya ilmiyah
yang relevan dengan tema penelitian. Kedua, vyaitu Klarifikasi data dan
menginterpretasikan data, dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami

data kemudian diinterpretasikan oleh penyusun.
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Data dalam penelitian ini diklarifikasi melalui dua teknik adalah sebagai

berikut:

a. Sumber primer yang dimaksud adalah dalam bentuk wawancara dengan
pihak terkait yang sesuai dengan tema penelitian.

b. Sumber sukender merupakan sumber penunjang dalam penelitian yang
berdasarkan atas literatur-literatur baik dalam bentuk buku, kitab-kitab
ysng berkaitan dengan implementasi ada murabahah. Kemudian juga
dilengkapi dengan sumber lain seperti artikel-artikel, catatan ataupun
situs yang berkaitan dengan tema penelitian tentunya.

4. Analisis Data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan analisis penalaran
deduktif dan induktif. Dua metode ini merupakan langkah analisis data baik itu
analisis data yang bersifat umum kepada yang bersifat khusus, dan merupakan
penalaran data yang bersifat kemudian digeneralkan dalam suatu kesimpulan dari

sebuah penelitian ilmiah.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab yang
memiliki kesinambungan pemikiran antara satu bab dengan bab lainnya, secara

umum dapat digambarkan sebagai berikut :
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Bab pertama, yakni pendahuluan yang berisikan tentang deskripsi
singkat mengenai keseluruhan isi. Dalam bab ini terdapat tujuh macam sub
bab antara lain: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitin dan sistematika pembahasan

Bab kedua, bab ini menjelaskan mengenai tentang apa akad murabahah
menurut ajaran Islam dan bagaimana para ulama terdahulu dan kontemporer

berpendapat mengenai hukum akad murabahah sebenarnya.

Bab ketiga, dalam bab ini dipaparkan mengenai obyek penelitian, yaitu
gambaran umum lokasi penelitian. Dalam hal ini obyek yang dimaksud adalah
PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta. Bagaimana mekanisme
utuk mendapatkan pembiayaan akad murabahah secara empiris dan kendala-
kendala apa yang yang menghambat perkembangan akad murabahah sendiri.
Dalam bab ini juga dilengkapi mengenai profil kepengurusan dan sejarah lahirnya

PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera.

Bab keempat adalah konektifitas antara beberapa konsep dan pengertian
tentang akad murabahah. Bagaimana akad murabahah diimplementasikan serta
bagaimana cara menentukan atau menghitung margin/keuntungan pada akad

murabahah ini.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini penyusun mengambil suatu
kesimpulan dari permasalahan penelitian yang telah dibahas sebelumnya serta

disertai saran-saran baik secara langsung maupun tidak langsung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai implementasi akad murabahah pada PT.BPRS
Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta menurut pandangan Islam maka dapat

ditarik sebuah kesimpulan bahwa:

1. Implementasi akad murabahah pada PT.BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota
Yogyakarta khususnya hendaklah atas dasar DSN-MUI yang berdasarkan atas
ajaran-agjaran Islam. Dalam mengimplementasikan akad murabahah yaitu
dengan kesepakatan bersama, suka sama suka dan tidak boleh satu pihak.
Dilarang melakukan akad murabahah ada unsur gharar, sistem ijon, penipuan
apalagi menjual barang-barang yang tidak halal baik dari barang itu sendiri atau
karena sebab. Adapun anak-anak yang belum cakap hukum dilarang melakukan
akad murabahah, kecuali ada yang mewakilkan dari pihak keluarganya. Hal ini

dilakukan supaya terhindar dari perselisihan dikemudian hari.

2. Implementasi akad murabahah menurut pandangan Islam pada PT. BPRS
Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta disinyalir terdapat unsur rekayasa
(hilah) yaitu dengan mengambil keuntungan lebih besar dari pada bunga bank
konvensional. PT.BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta

menggunakan sistem ekuevalen rate dalam menentukan margin/keuntungannya.

66
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Artinya, cara menghitung margin menggunakakn sistem persentase yang terikat
pada waktu. Padahal menurut Dr. Muhammad, M. Ag., berpendapat dalam

bukunya bahwa untuk mengambil keuntungan tidak boleh terikat oleh waktu.

B. Saran-saran

Dalam meningkatkan ekonomi masyarakat bank Syariah mempunyai peran
yang sangat penting. Maka dari itu, penyusun akan memberikan kontribusi-
kontribusi yang berupa saran-saran untuk mestimulus perkembangan bank syariah
agar segera mendapatkan kepercayaan yang penuh dalam penerapan produk-

duknya, kurang lebihnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjamin rasa aman dan nyaman terhadap masyarakat (nasabah),
hendaknya bank melakukan kerja sama kepada seluruh supplier pada
pembiayaan akad murabahah ini. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk
memberikan rasa nyama dan aman pada masyarakat. Tetapi supaya
kepercayaan masyarakat cepat meningkat pada bank, khusunya pada

pembiayaan akad murabahah.

2. Dalam mengimplementasikan akad murabahah khusunya harus didukung oleh
peran pelaku-pelaku transaksi, baik dari pihak bank itu sendiri ataupun segenap
jajaran penasehat harus mempunyai wawasan yang tinggi. Sehingga dalam

melakukan segala bentuk transaksi akan berjalan dengan lancar dan akuntabel.
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DAFTAR TERIEMAHAN

No.

HIim

Fn

Terjemahan

BAB |

01

10

15

“dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba”

02

10

16

Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”

03

10

17

“...kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka”

04

10

18

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rejeki hasil
perniagaan) dari Tuhanm "u.

05

11

19

“Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka
sama suka." (HR. al-Baihaqgi dan Ibnu Majah, dan dinilai
shahih oleh Ibnu Hibban).

BAB Il

06

29

09

“ Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan ”.

04

36

11

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah .

05

36

12

“(Beberapa hari yang ditentukan ialah) bulan Ramadhan,
bulan ysng didslsmnys diturunkan (permulaan) Al-Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). Karena itu barang siapa diantara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajibl;ah baginya berpuasa), sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengangunkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur .

06

36

13

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dian telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian prang-orang muslim dari terdahulu, dan (bagi pula)
dalam (Al-Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap




manusia, maka dirikanlah sembahyang, tenaikanlah zakat, dan
berpeganglah pada tali Allah.Dia adalah pelindungmu, maka
Dialah  sebaik-baiknya Pelindung dan sebaik-baiknya
Penolong ”.

07

38

14

“dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba”

08

38

15

“...kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka”

09

38

17

“tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan
yang sesat ....... "

10

39

18

“Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal”

11

40

19

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyanyang
kepadamu”.

12

40

20

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar”

42

24

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”




DAFTAR GAMBAR

No. Halaman | keterangan Lain-Lain
1 12 Gambar 1.1 Mekanisme operasional murabahah -
2 13 Gambar 1.2 Jenis-Jenis Murabahah -
3 17 Gambar 1.3 Murabahah tanpa pesanan -
4 18 Gambar 1.4 Murabahah pesanan -




PEDOMAN WAWANCARA |

Wawancara yang ke-1 dilakukan pada tanggal 05 Oktober 2016 dengan

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Terletak dimanakah PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta ?

2. Bagaimana bentuk personalia kepengurusan di PT. BPRS Barokah Dana

Sejahtera Kota Yogyakarta?
3. Apa visi dan misi PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta?

4. Siapa saja yang dapat melakukan akad murabahah PT. BPRS Barokah

Dana Sejahtera Kota Yogyakarta?

6. Bagaimana pelaksanaan akad murabahah yang selama ini direalisasikan di

PT.BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta?

7. Akankah ada hal yang menghambat pelaksanaan akad murabahah

terealisasi, sebutkan !

8. Pendekatan seperti apa yang dilakukan terhadap nasabah dalam akad

murabahah khususnya untuk mendapatkan kepercayaan dari nasabah ?

9. Seperti apa perkembangan akad murabahah di PT.BPRS ini dibandingkan

produk-produk lainnya ?



PEDOMAN WAWANCARA 11

Wawancara yang ke-2 dilakukan pada tanggal 03 November 2016 dengan

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana akad murabahah di aplikasikan pada PT. BPRS Barokah Dana

Sejahtera Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana mekanisme untuk mendapatkan akad murabahah pada PT.

BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta?

3. Syarat-syarat apa saja agar dapat melakukan akad murabahah murabahah

pada PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA 111

Wawancara ke-3 dilakukan pada tanggal 15 November 2016 dengan

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. apa yang menyebkan margin/keuntungan pada PT. BPRS Barokah Dana
Sejahtera Kota Yogyakarta terkadang lebih besar dari pada bank

konvensional?

2. Kenapa sistem yang digunakan pada cara menghitung margin/keuntungan
pada akad murabahah sama persis seperti yang dilakukan oleh bank

konvensional. Apakah hal ini tidak bertentangan dengan syariat Islam?

3. apa yang membedakan PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota

Yogyakarta dengan bank konvensional pada umumnya?

VI



Responden

. Lia Sholihah Jahar M., S.E.l., Sebagai Manager Funding pada PT. BPRS

Barokah Dana Sejahtera.

. Anie Muv’arifah, S.E., sebagai Manager Lending & Remedical pada PT.
BPRS Barokah Dana Sejahtera.

. Anjir Masrukhan Zakaria, S.E., sebagai Manager Operasional PT. BPRS

Barokah Dana Sejahtera.

. Budi Nugroho, S.E., sebagai Kepala Cabang pada PT. BPRS Barokah Dana

Sejahtera.

. Rini Dwi Andari sebagai Admin Pembiayaan pada PT. BPRS Barokah Dana
Sejahtera.
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